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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Chairul Athfal Belawan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan kreativitas anak melalui media Papier Mache dengan berbahan dasar koran bekas. Peneliti melakukan pengamatan terhadap peningkatan kreativitas anak sebagai langkah awal sebelum diadakan penelitian tindakan kelas.
Hasil yang diperoleh pada kemampuan awal sebelum tindakan akan dibandingkan dengan hasil sesudah tindakan melalui media Papier Mache dengan berbahan dasar koran bekas. Perbandingan bertujuan untuk menunjukkan adanya peningkatan sesudah dilakukan tindakan.
1.1.1 Pra Siklus
Pada kegiatan pra siklus ini, peneliti melakukan 4 kali pertemuan. Berdasarkan lembar observasi dapat diketahui bahwa peningkatan kreativitas anak belum berkembang secara maksimal. Hal ini disebabkan karena guru kurang memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik untuk mengembangkan kreativitas anak melalui media Papier Mache. 
Maka hasil pada kegiatan pra siklus ini. Pertemuan pertama indikator menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache berbahan dasar koran bekas yang menunjukkan sikap semangat, sebagaimana penjelasan tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Hasil Kreativitas pada Indikator Anak Menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam
	No
	Nama
	Anak Menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	√
	
	
	

	2
	Adri
	√
	
	
	

	3
	Syifa
	
	√
	
	

	4
	Shaqueena
	
	√
	
	

	5
	Athar
	√
	
	
	

	6
	Putri
	
	√
	
	

	7
	Alfarizi
	√
	
	
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	

	10
	Ibrahim
	√
	
	
	

	11
	Naura
	√
	
	
	

	12
	Nur Asyifa
	√
	
	
	

	13
	Dila
	√
	
	
	

	14
	Syafira
	
	√
	
	

	15
	Yumna
	
	√
	
	

	Nilai
	10
	10
	
	

	Persen
	16,66%
	16,66%
	
	

	Jumlah
	20

	Rata-rata
	33,32%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan anak melalui media papier mache yang menunjukkan sikap semangat adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			: 10 skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 10 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 0 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		: 0 skor
Pertemuan kedua indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.2
Hasil Kreativitas pada Indikator Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik
	No
	Nama
	Anak Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	√
	
	
	

	2
	Adri
	√
	
	
	

	3
	Syifa
	
	√
	
	

	4
	Shaqueena
	
	√
	
	

	5
	Athar
	√
	
	
	

	6
	Putri
	
	√
	
	

	7
	Alfarizi
	√
	
	
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	

	10
	Ibrahim
	√
	
	
	

	11
	Naura
	√
	
	
	

	12
	Nur Asyifa
	√
	
	
	

	13
	Dila
	√
	
	
	

	14
	Syafira
	
	√
	
	

	15
	Yumna
	
	√
	
	

	Nilai
	10
	10
	
	

	Persen
	16,66%
	16,66%
	
	

	Jumlah
	20

	Rata-rata
	33,32%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			: 10 skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 10 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		:   0 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:   0 skor
Pertemuan ketiga Hasil Kreativitas Pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.3
Hasil Kreativitas Pada Indikator Mempunyai Daya Imajinasi
	No
	Nama
	Anak Mempunyai Daya Imajinasi

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	√
	
	

	2
	Adri
	
	√
	
	

	3
	Syifa
	√
	
	
	

	4
	Shaqueena
	√
	
	
	

	5
	Athar
	√
	
	
	

	6
	Putri
	
	√
	
	

	7
	Alfarizi
	√
	
	
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	

	10
	Ibrahim
	√
	
	
	

	11
	Naura
	
	√
	
	

	12
	Nur Asyifa
	
	√
	
	

	13
	Dila
	√
	
	
	

	14
	Syafira
	
	√
	
	

	15
	Yumna
	√
	
	
	

	Nilai
	9
	12
	
	

	Persen
	15%
	20%
	
	

	Jumlah
	21

	Rata-rata
	35%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:  9  skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 12 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		:  0 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:  0 skor
Pertemuan keempat Hasil Kreativitas pada Indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas,  sebagaimana penjelasan dibawah ini:





Tabel 4.4
Hasil Kreativitas pada Indikator Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam

	No
	Nama
	Anak Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	√
	
	

	2
	Adri
	√
	
	
	

	3
	Syifa
	√
	
	
	

	4
	Shaqueena
	√
	
	
	

	5
	Athar
	√
	
	
	

	6
	Putri
	
	√
	
	

	7
	Alfarizi
	√
	
	
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	

	10
	Ibrahim
	√
	
	
	

	11
	Naura
	√
	
	
	

	12
	Nur Asyifa
	
	√
	
	

	13
	Dila
	√
	
	
	

	14
	Syafira
	
	√
	
	

	15
	Yumna
	√
	
	
	

	Nilai
	11
	8
	
	

	Persen
	18,33%
	13,33%
	
	

	Jumlah
	19

	Rata-rata
	31,66%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			: 11  skor
	Mulai Berkembang (MB)			:   8 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		:   0 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:   0 skor
	Dari hasil 4 kali pertemuan diatas, maka berdasarkan hasil tersebut peneliti ingin meningkatkan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. Maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram sebagai berikut:








Tabel 4.5
Hasil Kreativitas Anak pada Pra Siklus
	


No
	

Nama
Anak
	Rasa ingin tahu yang mendalam
	Sering Mengajukan Pertanyaan yang baik
	Mempunyai daya imajinasi
	Mempunyai rasa keindahan yang dalam
	Jumlah
	

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Adel
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	6
	

	2
	Adri
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	5
	

	3
	Syifa
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6
	

	4
	Shaqueena
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6
	

	5
	Athar
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	6
	Putri
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	7
	Alfarizi
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	10
	Ibrahim
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	11
	Naura
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	5
	

	12
	Nur Asyifa
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	6
	

	13
	Dila
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	4
	

	14
	Syafira
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	15
	Yumna
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	6
	

	
	Nilai
	10
	10
	
	
	10
	10
	
	
	9
	12
	
	
	11
	8
	
	
	80
	

	
	Jumlah
	20
	
	
	20
	
	
	21
	
	
	19
	
	
	
	

	
	Persen (%)
	33,33%
	
	
	33,33%
	
	
	35%
	
	
	31,66%
	
	
	
	

	
	Rata-Rata
	20%




Keterangan :
1. Anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam		: 33,33%
2. Anak sering mengajukan pertanyaan yang baik		: 33,33%
3. Anak mempunyai daya imajinasi				: 35%
4. Anak mempunyai rasa keindahan yang dalam		: 31,66%
Berdasarkan hasil penilaian dan gambar diatas, dapat dilihat dari 4 kali pertemuan pada pra siklus ini pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam anak yang belum berkembang (BB) 10 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari anak tidak ingin tahu, dan mulai berkembang (MB) 5 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari kemampuan anak mulai ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache. 
Pada indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, anak yang belum berkembang (BB) 10 orang anak dengan skor 10 atau mencapai16,66%, dilihat dari anak belum pernah mengajukan pertanyaan, dan mulai berkembang (MB) 5 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari anak yang mulai mengajukan pertanyaan.
Pada indikator anak mempunyai daya imajinasi, anak yang belum berkembang (BB) 9 orang anak dengan skor 9 atau mencapai 15%, dilihat dari anak belum mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem dan membentuk tempat pensil, dan mulai berkembang (MB) 6 orang anak dengan skor 12 atau mencapai 20%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem dan membentuk tempat pensil. 
Pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam mewarnai tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, anak yang belum berkembang (BB) 11 orang anak dengan skor 11 atau mencapai 18,33%, dilihat dari anak belum mempunyai rasa keindahan, dan mulai berkembang (MB) 4 orang anak dengan skor 8 atau mencapai 13,33%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai rasa keindahan dalam mewarnai tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. 
Maka dapat disimpulkan rata-rata presentasi kemampuan peningkatan kreativitas anak pada pra siklus adalah 20%, yang termasuk kreteria mulai berkembang. 
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti ingin meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas.


1.1.2 Siklus I
Pada siklus I ini peneliti melakukan 4 kali pertemuan, pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan membuat media papier mache berbahan dasar koran bekas yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas anak.
Pertemuan pertama hasil penelitian pada siklus ini di peroleh dari lembar observasi pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache berbahan dasar koran bekas yang menunjukkan sikap semangat, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.6
Hasil Kreativitas Anak menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam
	No
	Nama
	Anak Menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	√
	
	

	2
	Adri
	
	√
	
	

	3
	Syifa
	
	
	√
	

	4
	Shaqueena
	
	
	√
	

	5
	Athar
	
	√
	
	

	6
	Putri
	
	
	√
	

	7
	Alfarizi
	
	√
	
	

	8
	Rosid
	
	√
	
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	

	10
	Ibrahim
	
	√
	
	

	11
	Naura
	
	√
	
	

	12
	Nur Asyifa
	
	√
	
	

	13
	Dila
	
	√
	
	

	14
	Syafira
	
	
	√
	

	15
	Yumna
	
	
	√
	

	Nilai
	
	20
	15
	

	Persen
	
	33,33%
	25%
	

	Jumlah
	35

	Rata-rata
	58,33%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan anak melalui media papier mache yang menunjukkan sikap semangat adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:  0 skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 20 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 15 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:  0 skor
Pertemuan kedua indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.7
Hasil Kreativitas pada Indikator Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik
	No
	Nama
	Anak Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	√
	

	2
	Adri
	
	√
	
	

	3
	Syifa
	
	
	√
	

	4
	Shaqueena
	
	
	√
	

	5
	Athar
	
	√
	
	

	6
	Putri
	
	
	√
	

	7
	Alfarizi
	
	√
	
	

	8
	Rosid
	√
	
	
	

	9
	Rafa
	√
	
	
	

	10
	Ibrahim
	
	√
	
	

	11
	Naura
	
	√
	
	

	12
	Nur Asyifa
	
	√
	
	

	13
	Dila
	
	√
	
	

	14
	Syafira
	
	
	√
	

	15
	Yumna
	
	
	√
	

	Nilai
	2
	14
	18
	

	Persen
	3,33%
	23,33%
	30%
	

	Jumlah
	34

	Rata-rata
	56,66%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:   2 skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 14 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 18 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:   0 skor
Pertemuan ketiga Hasil Kreativitas Pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.8
Hasil Kreativitas Pada Indikator Mempunyai Daya Imajinasi
	No
	Nama
	Anak Mempunyai Daya Imajinasi

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	√
	

	2
	Adri
	
	
	√
	

	3
	Syifa
	
	√
	
	

	4
	Shaqueena
	
	√
	
	

	5
	Athar
	
	√
	
	

	6
	Putri
	
	
	√
	

	7
	Alfarizi
	
	√
	
	

	8
	Rosid
	
	√
	
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	

	10
	Ibrahim
	
	√
	
	

	11
	Naura
	
	
	√
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	√
	

	13
	Dila
	
	√
	
	

	14
	Syafira
	
	
	√
	

	15
	Yumna
	
	√
	
	

	Nilai
	
	18
	18
	

	Persen
	
	30%
	30%
	

	Jumlah
	36

	Rata-rata
	60%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:  0  skor
	Mulai Berkembang (MB)			: 18 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 18 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:  0 skor
Pertemuan keempat Hasil Kreativitas pada Indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas,  sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Kreativitas pada Indikator Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam
	No
	Nama
	Anak Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	√
	

	2
	Adri
	
	√
	
	

	3
	Syifa
	
	
	√
	

	4
	Shaqueena
	
	√
	
	

	5
	Athar
	
	√
	
	

	6
	Putri
	
	
	√
	

	7
	Alfarizi
	
	√
	
	

	8
	Rosid
	
	√
	
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	

	10
	Ibrahim
	
	√
	
	

	11
	Naura
	
	√
	
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	√
	

	13
	Dila
	
	√
	
	

	14
	Syafira
	
	
	√
	

	15
	Yumna
	
	√
	
	

	Nilai
	
	20
	15
	

	Persen
	
	33,33%
	25%
	

	Jumlah
	35

	Rata-rata
	58,33%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:   0  skor
	Mulai Berkembang (MB)			:  20 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		:  15 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		:   0 skor
	Dari hasil 4 kali pertemuan diatas, maka berdasarkan hasil tersebut peneliti ingin meningkatkan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. Maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram sebagai berikut:



Tabel 4.10
Hasil Kreativitas Anak pada Siklus I
	


No
	

Nama
Anak
	Rasa ingin tahu yang mendalam
	Sering Mengajukan Pertanyaan yang baik
	Mempunyai daya imajinasi
	Mempunyai rasa keindahan yang dalam
	Jumlah
	

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Adel
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11
	

	2
	Adri
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	9
	

	3
	Syifa
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	11
	

	4
	Shaqueena
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10
	

	5
	Athar
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	6
	Putri
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	7
	Alfarizi
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	8
	Rosid
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	7
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	7
	

	10
	Ibrahim
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	11
	Naura
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	9
	

	12
	Nur Asyifa
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	10
	

	13
	Dila
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	8
	

	14
	Syafira
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	15
	Yumna
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	10
	

	
	Nilai
	
	20
	15
	
	2
	14
	18
	
	
	18
	18
	
	
	20
	15
	
	140
	

	
	Jumlah
	35
	
	34
	
	36
	35
	
	

	
	Persen (%)
	58,33%
	
	
	56,67%
	
	
	60%
	
	
	58,33%
	
	
	
	

	
	Rata-Rata
	58,33%



Berdasarkan hasil penilaian dan gambar diatas, dapat dilihat dari 4 kali pertemuan pada siklus I ini pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) 10 orang anak dengan skor 20 atau mencapai 33,33% dilihat dari anak mulai ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 5 orang anak dengan skor 15 atau mencapai 25%, dilihat dari kemampuan anak menunjukkan rasa ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%.
Pada indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, anak yang belum berkembang (BB) 2 orang anak dengan skor 2 atau mencapai 3,33%, dilihat dari anak belum pernah mengajukan pertanyaan, dan mulai berkembang (MB) 7 orang anak dengan skor 14 atau mencapai 23,33%, dilihat dari anak yang mulai mengajukan pertanyaan, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30% dilihat anak sering mengajukan pertanyaan, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%.
Pada indikator anak mempunyai daya imajinasi, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) 9 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30% dilihat dari anak mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%. 
Pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau mencapai 0%, dan mulai berkembang (MB) 10 orang anak dengan skor 20 atau mencapai 33,33%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30%, dilihat dari kemampuan anak mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%. 
Maka dapat disimpulkan rata-rata presentasi kemampuan peningkatan kreativitas anak pada siklus I adalah 58%. Dapat diketahui terjadi peningkatan secara bertahap kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas tetapi masih ada beberapa anak yang belum memenuhi kreteria perkembangan sesuai harapan (BSH). Maka perlu tindak lanjut pada siklus ke II. 
1.1.3 Siklus II
Pada siklus II ini, peneliti melakukan 4 kali pertemuan, adapun penilaian kreativitas anak melaui media papier mache berbahan dasar koran bekas sebagai berikut:
Pertemuan pertama pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache berbahan dasar koran bekas yang menunjukkan sikap semangat, sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.11
Hasil Kreativitas Anak menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam
	[bookmark: _Hlk210858461]No
	Nama
	Anak Menunjukkan Rasa Ingin Tahu yang Mendalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	
	√

	2
	Adri
	
	
	√
	

	3
	Syifa
	
	
	
	√

	4
	Shaqueena
	
	
	
	√

	5
	Athar
	
	
	√
	

	6
	Putri
	
	
	
	√

	7
	Alfarizi
	
	
	√
	

	8
	Rosid
	
	
	√
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	

	10
	Ibrahim
	
	
	√
	

	11
	Naura
	
	
	√
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	
	√

	13
	Dila
	
	
	√
	

	14
	Syafira
	
	
	
	√

	15
	Yumna
	
	
	
	√

	Nilai
	
	2
	21
	28

	Persen
	
	3,33%
	35%
	46,66%

	Jumlah
	51

	Rata-rata
	84,99%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam dilihat dari kemampuan anak melalui media papier mache yang menunjukkan sikap semangat adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:  0 skor
	Mulai Berkembang (MB)			:  2 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 21 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		: 28 skor
Pertemuan kedua indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.12
Hasil Kreativitas pada Indikator Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik
	[bookmark: _Hlk210858632]No
	Nama
	Anak Sering Mengajukan Pertanyaan yang Baik

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	
	√

	2
	Adri
	
	
	
	√

	3
	Syifa
	
	
	
	√

	4
	Shaqueena
	
	
	
	√

	5
	Athar
	
	
	√
	

	6
	Putri
	
	
	
	√

	7
	Alfarizi
	
	
	√
	

	8
	Rosid
	
	
	√
	

	9
	Rafa
	
	
	√
	

	10
	Ibrahim
	
	
	√
	

	11
	Naura
	
	
	√
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	
	√

	13
	Dila
	
	
	√
	

	14
	Syafira
	
	
	
	√

	15
	Yumna
	
	
	
	√

	Nilai
	
	
	21
	32

	Persen
	
	
	35%
	53,33%

	Jumlah
	53

	Rata-rata
	88,33%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator  sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:   0 skor
	Mulai Berkembang (MB)			:   0 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 21 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		: 32 skor
Pertemuan ketiga Hasil Kreativitas Pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Kreativitas Pada Indikator Mempunyai Daya Imajinasi
	[bookmark: _Hlk210858771]No
	Nama
	Anak Mempunyai Daya Imajinasi

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	
	√

	2
	Adri
	
	
	
	√

	3
	Syifa
	
	
	√
	

	4
	Shaqueena
	
	
	
	√

	5
	Athar
	
	
	√
	

	6
	Putri
	
	
	
	√

	7
	Alfarizi
	
	
	√
	

	8
	Rosid
	
	
	√
	

	9
	Rafa
	
	
	√
	

	10
	Ibrahim
	
	
	√
	

	11
	Naura
	
	
	
	√

	12
	Nur Asyifa
	
	
	
	√

	13
	Dila
	
	
	√
	

	14
	Syafira
	
	
	
	√

	15
	Yumna
	
	
	
	√

	Nilai
	
	
	21
	32

	Persen
	
	
	35%
	53,33%

	Jumlah
	53

	Rata-rata
	88,33%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada Indikator mempunyai daya imajinasi dalam mencampurkan koran bekas dan lem, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:  0  skor
	Mulai Berkembang (MB)			:  0 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 21 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		: 32 skor
Pertemuan keempat Hasil Kreativitas pada Indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas,  sebagaimana penjelasan dibawah ini:
Tabel 4.14
Hasil Kreativitas pada Indikator Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam
	[bookmark: _Hlk210858829]No
	Nama
	Anak Mempunyai Rasa Keindahan yang Dalam

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adel
	
	
	
	√

	2
	Adri
	
	
	
	√

	3
	Syifa
	
	
	
	√

	4
	Shaqueena
	
	
	
	√

	5
	Athar
	
	
	√
	

	6
	Putri
	
	
	
	√

	7
	Alfarizi
	
	
	√
	

	8
	Rosid
	
	
	√
	

	9
	Rafa
	
	
	√
	

	10
	Ibrahim
	
	
	√
	

	11
	Naura
	
	
	√
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	
	√

	13
	Dila
	
	
	
	√

	14
	Syafira
	
	
	
	√

	15
	Yumna
	
	
	
	√

	Nilai
	
	
	18
	36

	Persen
	
	
	30%
	60%

	Jumlah
	54

	Rata-rata
	90%



Tabel diatas menunjukkan hasil skor seluruh anak pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, adalah sebagai berikut :
Belum Berkembang (BB)			:   0  skor
	Mulai Berkembang (MB)			:   0 skor
	Berkembang Sesuai Harapan (BSH)		: 18 skor
	Berkembang Sangat Baik (BSB)		: 36 skor
	Dari hasil 4 kali pertemuan diatas, maka berdasarkan hasil tersebut peneliti ingin meningkatkan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. Maka dapat dilihat melalui tabel dan diagram sebagai berikut:






Tabel 4.15
Hasil Kreativitas Anak pada Siklus II
	


No
	

Nama
Anak
	Rasa ingin tahu yang mendalam
	Sering Mengajukan Pertanyaan yang baik
	Mempunyai daya imajinasi
	Mempunyai rasa keindahan yang dalam
	Jumlah
	

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	
	

	
	
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	*
	**
	***
	****
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	Adel
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	2
	Adri
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	15
	

	3
	Syifa
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	15
	

	4
	Shaqueena
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	5
	Athar
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	6
	Putri
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	7
	Alfarizi
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	8
	Rosid
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	9
	Rafa
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	11
	

	10
	Ibrahim
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	12
	

	11
	Naura
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	13
	

	12
	Nur Asyifa
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	13
	Dila
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	13
	

	14
	Syafira
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	15
	Yumna
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	16
	

	
	Nilai
	
	2
	21
	28
	
	
	21
	32
	
	
	21
	32
	
	
	18
	36
	211
	

	
	Jumlah
	51
	53
	53
	54
	
	

	
	Persen (%)
	85%
	88,33
	88,33%
	90%
	
	

	
	Rata-Rata
	87,91%



Berdasarkan hasil penilaian dan gambar diatas, dapat dilihat dari 4 kali pertemuan pada siklus II ini pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam yang mencapai 85%, indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik 88,33%, indikator anak mempunyai daya imajinasi 88,33%, indikator mempunyai rasa keindahan dalam 90%. Maka dapat disimpulkan hasil penilaian pada siklus II ini berkembang sangat baik mencapai 87,91%. Maka ini sudah mencapai kriteria keberhasilan indikator yang ingin dicapai yaitu 85%. Maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Hal ini dapat dilihat perbandingan gambar diagram pada siklus I dan II.







1.2 Pembahasan Penelitian
1.2.1 Pra Siklus
Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi bersama guru untuk mengajak anak melakukan kegiatan pembelajaran tentang media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas dengan bantuan guru. Hal itu bertujuan untuk mengetahui kelemahan anak pada kreativitas melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, sehingga peneliti dapat memahami tindakan apa yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya. 
Pertemuan pada pra siklus ini pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam anak yang belum berkembang (BB) 10 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari anak tidak ingin tahu, dan mulai berkembang (MB) 5 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari kemampuan anak mulai ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache. 
Pada indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, anak yang belum berkembang (BB) 10 orang anak dengan skor 10 atau mencapai16,66%, dilihat dari anak belum pernah mengajukan pertanyaan, dan mulai berkembang (MB) 5 orang anak dengan skor 10 atau mencapai 16,66%, dilihat dari anak yang mulai mengajukan pertanyaan.
Pada indikator anak mempunyai daya imajinasi, anak yang belum berkembang (BB) 9 orang anak dengan skor 9 atau mencapai 15%, dilihat dari anak belum mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem, dan mulai berkembang (MB) 6 orang anak dengan skor 12 atau mencapai 20%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem. 
Pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, anak yang belum berkembang (BB) 11 orang anak dengan skor 11 atau mencapai 18,33%, dilihat dari anak belum mempunyai rasa keindahan, dan mulai berkembang (MB) 4 orang anak dengan skor 8 atau mencapai 13,33%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. 
Maka dapat disimpulkan rata-rata presentasi kemampuan peningkatan kreativitas anak pada pra siklus adalah 20%. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti ingin meningkatkan kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas.

1.2.2 Hasil Penelitian Tindakan Siklus I
1. Perencanaan Tindakan Siklus I
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu sebagai berikut: Menyerahkan perencanaan pembelajaran harian (RPPH) kepada guru sehari sebelum tindakan. RPPH disusun dengan indikator yang sesuai dengan tema lingkungan. Pada pertemuan pertama, kedua mengkoyakkan koran bekas menjadi bagian yang kecil yang banyak dan kemudian dicelupkan serta direndam di dalam air selama kurang lebih 3 hari. Pertemuan ketiga memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache dan pertemuan keempat mewarnai tempat pensil. Kemudian menyiapkan instrumen lembar observasi dan menyiapkan perlengkapan alat pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan siklus I hari pertama kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis 25 Agustus 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain.
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Peneliti menjelaskan cara membuat tempat pensil melalui media papier mache sebagai langkah awal koran bekas dikoyakkan menjadi potongan kecil. Setelah peneliti memberikan contoh selanjutnya anak mulai mencoba mengkoyakkan koran bekas menjadi potongan kecil dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak mengumpulkan potongan kertas kecil tersebut ke satu tempat dan merapikan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk besok, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari kedua kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at 26 Agustus 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain. 
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Peneliti menjelaskan cara membuat tempat pensil melalui media papier mache sebagai langkah awal koran bekas dikoyakkan menjadi potongan kecil. Setelah itu dicelupkan dan direndam di dalam ember yang berisi air selama 3 hari. Peneliti memberikan contoh selanjutnya anak mulai mencoba melakukan kegiatan tersebut dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak merapikan alat dan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk selanjutnya, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari ketiga kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa 30 Agustus 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain.
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Setelah penelitian memberikan contoh memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache, selanjutnya anak mulai mencoba memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi. 
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak menjemur tempat pensil dan merapikan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk besok, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari keempat kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu 31 Agustus 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain. 
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati bentuk tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan mewarnai tempat pensil. Peneliti mengajak anak mengamati warna cat lalu menjelaskan cara mewarnai tempat pensil.
Setelah penelitian memberikan contoh, selanjutnya anak mulai mencoba mewarnai tempat pensil dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan mewarnai tempat pensil dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak merapikan alat dan bahan yang telah digunakan kemudian menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan. Kemudian guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Maka dapat dilihat dari 4 kali pertemuan pada siklus I ini, pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) 10 orang anak dengan skor 20 atau mencapai 33,33% dilihat dari anak mulai ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 5 orang anak dengan skor 15 atau mencapai 25%, dilihat dari kemampuan anak menunjukkan rasa ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%.
Pada indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, anak yang belum berkembang (BB) 2 orang anak dengan skor 2 atau mencapai 3,33%, dilihat dari anak belum pernah mengajukan pertanyaan, dan mulai berkembang (MB) 7 orang anak dengan skor 14 atau mencapai 23,33%, dilihat dari anak yang mulai mengajukan pertanyaan, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30% dilihat anak sering mengajukan pertanyaan, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%.
Pada indikator anak mempunyai daya imajinasi, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) 9 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30% dilihat dari anak mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%. 
Pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau mencapai 0%, dan mulai berkembang (MB) 10 orang anak dengan skor 20 atau mencapai 33,33%, dilihat dari kemampuan anak mulai mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30%, dilihat dari kemampuan anak mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, dan berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau 0%. 
Maka dapat disimpulkan rata-rata presentasi kemampuan peningkatan kreativitas anak pada siklus I adalah 58%. Dapat diketahui terjadi peningkatan secara bertahap kemampuan kreativitas anak melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas tetapi masih ada beberapa anak yang belum memenuhi kreteria perkembangan sesuai harapan (BSH). Maka perlu tindak lanjut pada siklus ke II.
3. Refleksi Siklus I
		Dari hasil penelitian pertemuan pada siklus I ini, masih terlihat anak mulai berkembang 58,33%, belum mencapai kriteria keberhasilan indikator. Setelah peneliti melakukan refleksi pada siklus I ini, maka peneliti mengetahui penyebab belum tercapainya standar pencapaian perkembangan kreativitas, Penyebabnya antara lain:
1. Anak masih malu-malu ketika pembelajaran berlangsung.
2. Anak belum menunjukkan imajinasinya ketika membuat tempat pensil melalui media papier mache berbahan dasar koran bekas.
3. Anak masih membuat tempat pensil sesuai dengan bentuk yang dicontohkan guru.
4. Suasana kelas kurang kondusif karena anak yang tidak sabar menunggu giliran ketika guru menjelaskan dan mencontohkan.
5. Alat masih kurang.
Maka sesuai dengan hasil refleksi peneliti memperbaiki semua kekurangan pada siklus I diantaranya:
1. Menjelaskan kembali tentang cara membuat tempat pensil melalui media papier mache berbahan dasar koran bekas.
2. Membagi tugas pada guru untuk membantu mencampurkan bubur kertas dan lem dan membentuk tempat pensil melalui media papier mache.
3. Memberi pujian kepada anak yang berani menambah warna tempat pensil.
1.2.3 Hasil Penelitian Tindakan Siklus II
1. Perencanaan Tindakan Siklus II
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu sebagai berikut: Menyerahkan perencanaan pembelajaran harian (RPPH) kepada guru sehari sebelum tindakan. RPPH disusun dengan indikator yang sesuai dengan tema lingkungan. Pada pertemuan pertama, kedua mengkoyakkan koran bekas menjadi potongan kecil yang banyak dan kemudian dicelupkan serta direndam di dalam air selama kurang lebih 3 hari. Pertemuan ketiga memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache dan pertemuan keempat mewarnai tempat pensil. Kemudian menyiapkan instrumen lembar observasi dan menyiapkan perlengkapan alat pembelajaran.


2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Pelaksanaan siklus I hari pertama kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis 01 September 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain.
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Peneliti menjelaskan cara membuat tempat pensil melalui media papier mache sebagai langkah awal koran bekas dikoyakkan menjadi potongan kecil. Setelah peneliti memberikan contoh selanjutnya anak mulai mencoba mengkoyakkan koran bekas menjadi potongan kecil dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak mengumpulkan potongan kertas kecil tersebut ke satu tempat dan merapikan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk besok, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari kedua kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at 02 September 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain. 
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Peneliti menjelaskan cara membuat tempat pensil melalui media papier mache sebagai langkah awal koran bekas dikoyakkan menjadi potongan kecil. Setelah itu dicelupkan dan direndam di dalam ember yang berisi air selama 3 hari. Peneliti memberikan contoh selanjutnya anak mulai mencoba melakukan kegiatan tersebut dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak merapikan alat dan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk selanjutnya, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari ketiga kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa 06 September 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain.
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati lingkungan yang ada disekitar, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, seperti koran bekas dapat bermanfaat dan menjadi barang yang memiliki nilai apabila diolah menjadi suatu benda. Benda tersebut yang ada disekitar sekolah kita seperti tempat pensil. Lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache.
Setelah penelitian memberikan contoh memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache, selanjutnya anak mulai mencoba memeras bubur kertas dari air yang ada, mencampurkan bubur kertas dan lem serta membentuk tempat pensil melalui media papier mache dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan dapat diberi solusi. 
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak menjemur tempat pensil dan merapikan bahan yang telah digunakan kemudian  menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan tentang kegiatan hari ini bahwa membuat tempat pensil harus didampingi oleh orang tua atau orang dewasa kemudian menginformasikan kegiatan untuk besok, peneliti , guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Hari keempat kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu 07 September 2022 pukul 7.30 WIB. Pembukaan, peneliti mengucapkan salam dan anak menjawab salam, anak berdo’a sebelum kegiatan lalu peneliti berdiskusi dengan anak tentang lingkungan, pentingnya menjaga lingkungan sekolah agar terbebas dari sampah, guru menjelaskan peraturan semua bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar dan bermain. 
Kegiatan inti, peneliti mengajak anak mengamati bentuk tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, lalu peneliti menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan agar anak mudah dalam melakukan kegiatan mewarnai tempat pensil. Peneliti mengajak anak mengamati warna cat lalu menjelaskan cara mewarnai tempat pensil.
Setelah penelitian memberikan contoh, selanjutnya anak mulai mencoba mewarnai tempat pensil dengan pengawasan peneliti dan guru. Peneliti dan guru mendampingi anak secara bergantian supaya anak yang mengalami kendala dalam melakukan kegiatan mewarnai tempat pensil dapat diberi solusi.
Pada kegiatan akhir, peneliti dan anak merapikan alat dan bahan yang telah digunakan kemudian menanyakan perasaan hari ini lalu peneliti memberi pesan. Kemudian guru serta anak bernyanyi dan berdo’a bersama.
Maka dapat dilihat hasil dari 4 kali pertemuan pada siklus II ini, pada indikator anak menunjukkan rasa ingin tahu yang mendalam, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) 1 orang anak dengan skor 2 atau mencapai 3,33% dilihat dari anak mulai ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 7 orang anak dengan skor 21 atau mencapai 35%, dilihat dari kemampuan anak menunjukkan rasa ingin tahu dalam membuat kreativitas papier mache dan berkembang sangat baik (BSB) 7 orang anak dengan skor 28 atau mencapai 46,66%, dilihat dari kemampuan anak menunjukkan rasa ingin tahu yang luas dan mendalam membuat kreativitas papier mache.
Pada indikator sering mengajukan pertanyaan yang baik, dengan kemampuan anak dalam mengkoyak kertas dan mencelup kertas kedalam air, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) tidak ada atau 0%, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 7 orang anak dengan skor 21 atau mencapai 35% dilihat anak sering mengajukan pertanyaan, dan berkembang sangat baik (BSB) 8 orang anak dengan skor 32 atau 53,33% dilihat anak sering mengajukan pertanyaan yang baik.
Pada indikator anak mempunyai daya imajinasi, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau 0%, dan mulai berkembang (MB) tidak ada atau 0%, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 7 orang anak dengan skor 21 atau mencapai 35% dilihat dari anak mempunyai daya imajinasi dalam kegiatan mencampurkan koran bekas dan lem dan membentuk tempat pensil, dan berkembang sangat baik (BSB) 8 orang anak dengan skor 32 atau 53,33% dilihat anak mempunyai daya imajinasi yang baik.
Pada indikator mempunyai rasa keindahan dalam membentuk media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, anak yang belum berkembang (BB) tidak ada atau mencapai 0%, dan mulai berkembang (MB) tidak ada atau mencapai 0%, dan berkembang sesuai harapan (BSH) 6 orang anak dengan skor 18 atau mencapai 30%, dilihat dari kemampuan anak mempunyai rasa keindahan dalam mewarnai tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas, dan berkembang sangat baik (BSB) 9 orang anak dengan skor 36 atau mencapai 60%, dilihat dari kemampuan anak mempunyai rasa keindahan yang dalam. 
Maka dapat disimpulkan hasil penilaian pada siklus II ini berkembang sangat baik mencapai 87,91%. Maka ini sudah mencapai kriteria keberhasilan indikator yang ingin dicapai yaitu 85%. Maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.
3. Refleksi Siklus II
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dan kemajuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas anak dapat meningkat melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas. Kreativitas anak pada kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas berkembang sangat baik mencapai 87,91%, dan telah mencapai kriteria keberhasilan indikator.
Kegiatan dilaksanakan secara langsung bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti yang dilaksanakan pada siklus yang sebelumnya, pada siklus II anak-anak semakin semangat, dan jauh lebih aktif dalam melakukan pembelajaran khususnya pada kegiatan membuat tempat pensil melalui media papier mache dengan berbahan dasar koran bekas.
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